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ABSTRACT

This study aims to analyze the factors affecting the production of smoked fish industry, analyzed the returns
to scale the fish curing industry, and analyze the efficiency of input utilization rates in the industry of curing
fish in the Buton regency. The data used is primary data were collected were colleted by interviewing
respondents in a field survey. Number of respondents in this study of 50 people and is the census data is
taken from the whole fish curing industry employers. Analysis method in the study regression with
production function Cobb- Douglas, Estimation results indicate that the factors affecting the production of
fish in the fumigation industry in Buton is raw fish, coconut shell and labor, which is statistically
significant at alpha 5%. Furnace has a variable relationship is positive but not significant in influencing the
production of smoked fish in the Buton regency. Thus, industrial production is largely determined by the
curing of fish raw material raw fish, grilled coconut shell trap and labor used in the process of curing fish.
Returns to scale (RTS) is 1.098. This means that in general the smoked fish business in Buton can still
operate with an increased scale of business or follow the rules of Increasing returns to scale, but is close to
constant conditions (constant returns to scale). While the analysis of efficiency of input utilization rates in
industrial production of fish in Buton fumigation has not been efficient

Keywords: Production Function, Fish Smoke Production.

teknologi tidak dapat dipisahkan (imbodied) atau
dengan kata lain tenaga kerja harus menyesuaikan
penggunaan teknologi, sehingga antara teknologi
dan tenaga kerja bersifat menyatu.

1. Pendahuluan

Produksi merupakan suatu kegiatan untuk
menambah manfaat dengan cara mengkombinasi-
kan faktor-faktor produksi modal, tenga Kkerja,
teknologi, dan managerial skill. Di samping itu
produksi usaha untuk meningkatkan nilai guna
dengan mengubah bentuk (form utility), memin-
dahkan tempat (place utility), dan menyimpan
(store utility) (Soeharno,2009:67). Proses produksi
yang menekan pada peningkatkan hasil tergantung

Produksi perikanan tangkap Kabupaten Buton pada
tahun 2014 sebesar 55.764,24 ton dengan nilai
produksi Rp 875.785.950,00 . Sedangkan pada
tahun 2015, produksi ikan di Kabupaten Buton
sebesar 96.432,35 ton dengan nilai produksi
Rp.17.550.655.965,00,- atau rata-rata pertahunan-

jumlah input atau faktor produksi yang digunakan,
yaitu modal dan tenaga kerja. Penggunaan faktor
produksi modal dan tenaga kerja dalam kegiatan
usaha sangat berpengaruh terhadap output atau
produk yang dihasikan. Namun di sisi lain
penggunaan teknologi dalam proses produksi dapat
meningkatkan produktivitas tenaga kerja. Hal ini
memberikan implikasi bahwa tenaga kerja dan

nya naik sebesar 3,2 persen. Produksi industri
pengasapan ikan pada tahun 2010 mencapai
produksi 19,55 ton sedangkan tahun 2015 produksi
mengalami peningkatan sebesar 32,50 ton atau
rata-rata meningkat 20,50 ton per tahun. Di satu
sisi nilai produksi meningkat, namun pendapatan
pengusaha pengasapan ikan masih rendah. Hal ini
dibuktikan dengan rata-rata pendapatan bersih
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Secara umum  produksi  pengasapan ikan
tergantung pada faktor-faktor produksi ikan segar,
tungku, tempurung kelapa dan tenaga kerja. Usaha
pengasapan ikan sangat tergantung kepada
beberapa faktor, antara lain adalah faktor modal
yang terdiri dari sumber daya ikan (ikan mentah)
sebagai bahan baku yang akan diolah menjadi ikan
asap, bahan bakar yaitu berupa tempurung kelapa
yang digunakan dalam proses pengasapan ikan,
tungku yang dipakai sebagai alat untuk memang-
gang ikan menjadi ikan asap, serta faktor tenaga
kerja yang melakukan kegiatan industri pengasapan
ikan. Menurut Komar 2010), pengasapan ikan
melibatkan komponen- komponen system engasip
yang terdiri dari bahan bakar tempurung kelapa,
tungku asap, dan ikan segar. Pengasapan ikan dapat
diartikan sebagai proses penetrasi senyawa volasil
pada ikan yang dihasilkan dari pembakaran tungku
arang yang dapat menghasilkan produk dengan rasa
dan aroma specifik, umur simpan yang lama karena
aktivitas anti bakteri menghambat aktivitas
enzimatis pada ikan sehingga dapat mempengaruhi
kualitas ikan asap. ( Isamu 2012,)

Produksi industri pengasapan ikan di Kabupaten
Buton masih bersifat tradisional karena tidak
mengadopsi  teknologi modern dalam proses
produksinya serta hasilnya dijual ke pedagang
pengumpul maupun langsung ke pasar. Walaupun
produksi pengasapan ikan di Kabupaten Buton
terus mengalami peningkatan setiap tahunnya,
namun permasalahan yang dihadapi yaitu produksi
industri pengasapan ikan belum optimal sehingga
pada gilirannya berpengaruh terhadap pendapatan
pengusaha industri pengsapan ikan. Adanya keter-
batasan faktor-faktor produksi akan berpengaruh
terhadap produksi industri pengasapan ikan secara
optimal. Sehingga pengusaha industri pengolahan
ikan dihadapkan pada penggunaan sumber daya
yang terbatas yang pada gilirannya mempengaruhi
pendapatan pengusaha pengasapan ikan.

2. Landasan Teoritis
Industri Pengasapan Ikan

Industri pengasapan ikan merupakan kegiatan
mengolah bahan baku berupa ikan mentah menjadi
bahan jadi yaitu ikan asap yang memiliki nilai yang
lebih tinggi dari ikan mentah tersebut. Dalam
mengolah bahan baku ikan ini dilakukan dengan
cara pengasapan. (Aulia Dzaki dan Agung Sugiri,
2015). Pengasapan merupakan salah satu proses
pengawetan ikan. Selain melalui pengasapan
pengawetan ikan dapat dilakukan dengan cara
diasinkan dan dikeringkan. Pengawetan ini
dilakukan selain untuk meningkatkan nilai dari

ikan mentah tersebut juga agar ikan tidak cepat
membusuk dan dapat bertahan lebih lama. Wibowo
(1995:5) menjelaskan proses pengasapan ikan
diperkirakan sudah dilakukan oleh manusia sejak
jaman pra sejarah. Pengasapan ikan terjadi tidak
disengaja, ketika itu orang mengawetkan daging
dan ikan dengan cara dikeringkan dibawah sinar
matahari, namun pada saat musim penghujan
daging tersebut diawetkan dengan batuan api
sehingga pengaruh asap pun tidak dapat dihindar-
kan. Akibat dari ketidaksengajaan tersebut
makanan dalam hal ini daging dan ikan menjadi
bercita rasa asap dan berwarna kecoklatan atau
kehitaman. Selain itu juga tekstur ikan yang diasap
menjadi lebih bagus dan lebih awet.

Dengan demikian pengasapan ikan ini bertujuan
untuk mendapatkan daya awet ikan dan
memberikan aroma serta rasa yang khas.
Pengasapan ikan dapat digolongkan menjadi
beberapa jenis berdasarkan suhu pengasapan dan
cara dalam mengasapi ikan. Berikut ini adalah
beberapa jenis pengsapan (Aulia Dzaki dan Agung
Sugiri, 2015):

a. Pengasapan Dingin Pengasapan dingin
merupakan cara pengasapan yang dilakukan pada
suhu rendah, yaitu suhu ruangan dan tidak lebih
tinggi dari suhu 330C atau sekitar 150 sampai
330C dengan waktu yang cukup lama berkisar
antara 4 — 6 minggu. Hal ini dimaksudkan agar
daging yang diasap tidak menjadi masak sehingga
daging atau ikan asap yang dihasilkan masih
tergolong setengah matang dan untuk mengkon-
sumsinya perlu dilakukan proses pemasakan atau
pengolahan sehingga ikan siap disantap.

b. Pengasapan Panas Pengasapan panas dilakukan
dengan suhu pengasapan yang tinggi yaitu berkisar
pada 800 - 900C, bahkan dapat mencapai suhu
1200C. Dikarenakan suhu pengasapan yang tinggi
maka waktu yang diperlukan untuk proses
pengasapan cukup singkat, berkisar 3 — 8 jam.
Dengan suhu yang tinggi daging ikan menjadi
masak dan tidak perlu diolah terlebih dahulu
sebelum disantap.

c. Pengasapan Elektrik Teknik pengasapan ini
menggunakan aliran listrik bertegangan tinggi
hingga 40.000 Volt, bahkan di Jepang menggu-
nakan tegangan yang lebih tinggi berkisar antara
10.000 — 20.000 Volt. Wibowo (1995 : 13)
menjelaskan ikan diasap dengan asap dari
pembakaran serbuk gergaji yang dilewatkan medan
listrik tegangan tinggi. Ikan pun mengalami tahap
pengeringan untuk mempersiapkan permukaan ikan
menerima partikel asap, lalu tahap pengasapan dan
tahap pematangan
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d. Pengasapan Likuid. Pengasapan likuid ini
memang tidak dikenal banyak di Indonesia. Secara
umum cara pengasapan ini dengan mencelupkan
ikan yang akan diasap ke dalam larutan asap atau
asap likuid. Asap likuid ini merupakan asam cuka
(vinegar) dari kayu yang diperoleh dari destilasi
kering terhadap kayu. lkan yang akan diasap
direndam dalam larutan asap tersebut dalam waktu
beberapa jam saja. Faktor yang perlu diperhatikan
adalah konsentrasi dan suhu larutan asap serta
waktu perendaman. Setelah proses perendaman
ikan kemudian dikeringkan di tempat teduh.
Berikut ini adalah proses pengasapan ikan menurut
Mashitoh (2007)

Sumber : Masithoh, 2007
Gambar 1. Diagram Proses Pengasapan Ikan
Faktor Produksi Industri Pengasapan Ikan

Penelitian  Wiwit Setiawati (2006) Produksi
Industri Pengasapan lkan di Kota Semarang,
dengan faktor-faktor produksi yang diteliti meliputi
ikan mentah, tungku, tempurung kelapa dan tenaga
kerja, terhadap 90 (sembilan puluh) pengusaha
industri pengasapan ikan. Hasil estimasi Wiwit,
menunjukkan bahwa faktor produksi yang mempe-
ngaruhi industri pengasapan ikan di Kota Semarang
adalah ikan mentah dan tempurung kelapa yang
secara statistik signifikan pada alpha 5%, dan
tenaga kerja pada alpha 10%. Jadi, produksi
industri pengasapan ikan sangat ditentukan oleh
bahan baku ikan mentah, bakan bakar tempurung
kelapa dan tenaga Kkerja yang digunakan dalam
proses pengasapan. Sedangkan faktor produksi
yang lain, yaitu tungku tidak mempengaruhi
produksi industri pengasapan ikan. Analisis
efisiensi pemanfaatan input menunjukkan bahwa
ikan mentah belum efisien, sedangkan tempurung
kelapa dan tenaga kerja tidak efisien. return to
scale dari industri pengasapan ikan menaik

3. Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Buton
dengan daerah penelitian di Kecamatan Kapuntori.
Di pilihnya Kecamatan Kapuntori karena merupa-
kan sentra produksi industri pengasapan ikan.
Penelitian ini dilakukan dengan metode sensus,
sehingga yang menjadi responden adalah semua
pengusaha pengasapan ikan yang ada di Kecamatan
Kapuntori yaitu 50 pengusaha.

Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data primer. Data Primer diperoleh melalui
wawancara langsung dengan pengusaha industri
pengasapan ikan dengan menggunakan daftar
pertanyaan ( Kuesioner).

Teknik Analisis Data

Penelitian ini  menggunakan analisis regresi
berganda dalam bentuk logaritma. Model yang
digunakan adalah fungsi produksi, dimaksudkan
untuk menganalisis apakah terdapat hubungan
antara produksi pengasapan ikan sebagai variabel
terikat dengan input atau faktor produksi sebagai
variabel bebas. Penelitian Manat Rahim dkk
(2014), dan penelitian Setiawati (2006), menggu-
nakan model fungsi produksi Cobbb-Douglas
sebagai berikut:
Yi=p1,23 X2i"'** X3iP'*2

Model tersebut kemudian ditransformasi dalam
bentuk logaritma linier sebagi berikut
InY =In O + 1 InX1 + B2 InX2 + B3 InX3 +
B4 InX4 +¢ ... (2)

dimana:

Y = Produksi ikan asap
B0 = Intercep

Bi = koefisien regresi

X1 = Harga ikan mentah
X2  =Tempurung kelapa

X3 =Tungku
X4  =Tenaga kerja
Uji Statistik.

Sebelum dilakukan analisis lebih lanjut, terlebih
dahulu dilakukan uji statistik terhadap hasil
estimasi, untuk melihat ketepatan fungsi regresi
dalam menaksir nilai aktualnya, diukur dari
godness of fit-nya. Penilaian dilakukan dengan
melihat nilai statistik F, nilai statistik t dan
koefisien determinasinya (R?).

a. UjiF
Uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah
semua Variabel bebas yang dimasukkan dalam
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model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variable terikat (Mudrajat Kuncoro,
2004). Artinya apakah semua variabel penjelas
secara bersamaan merupakan variabel-veriabel
penjelas yang signifikan atau tidak signifikan
terhadap varaibel dependennya. Secara statistik
formulasi uji F adalah:

MSR SSR/k

F-hitung =

MSE SSE / (n-k)

Dimana :

SSR = Sum of square due to regrssio = > (Yi-Y)2

SSE = Sum of square due to error=> ( Yi-Yi)2

N = jumlah observasi

K = jumlah parameter (termasuk intercept)
dalam model

MSR = Mean of square due to regression

MSE = Mean of square due toerror

b. Uji t

Uji statistik t pada dasarnya adalah menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas
secara individual dalam mempengaruhi variabel
terikat. Apakah suatu variabel indipenden

merupakan penjelas yang signifikan atau tidak
signifikan terhadap variabel dependen.

t = Bi/Se (Bi)
dimana : t=nilai yang dicari;
Bi = koefisien regresi dan
se = standar eror koefisien regresi.

c. Koefisien determinasi (R?)

Uji terhadap koefisien determinasi (R?) pada
dasarnya adalah mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi
variable terikat, diformulasikan dalam rumus
(Gujarati 2010).

S (Xi-Yi)2
VY X4 Y Y

Dimana nilai R? adalah0 < R?< 1,

Return To Scale (RTS)

Return to scale (RTS) digunakan untuk mengetahui
apakah suatu usaha yang diteliti mengikuti kaidah
increasing, constant atau decreasing return to
scale. Untuk menjelaskan hal ini digunakan jumlah
besaran elastisitas bl, b2, b3, ..., bn yang
mempunyai kemungkinan lebih besar dari satu,
sama dengan satu atau lebih kecil dari satu.
Kemungkinan tersebut adalah :

a. Increasing return to scale,

apabila (bl + b2 + ... + bn) > 1, artinya bahwa
proporsi penambahan faktor produksi (input) akan
menghasilkan tambahan produksi (output) dengan
proporsi yang lebih besar.

b. Constant return to scale,

apabila (bl + b2 + ... + bn) = 1, artinya bahwa
proporsi penambahan faktor produksi (input) sama
dengan penambahan produksi (output) yang
dihasilkan.

c. Decreasing return to scale,

apabila (bl + b2 + ... + bn) < I, artinya bahwa
proporsi penambahan faktor produksi (input) akan
melebihi penambahan produksi (output).

Apabila hasil di atas dituliskan secara matematis
adalah sebagai berikut :
1<bl+b2+...+bn>1

Efisiensi Pemanfaatan Faktor Input

Efisiensi pemanfaatan faktor input dilakukan
terhadap variabel bebas ikan mentah, tungku,
tempurung kelapa dan tenaga kerja. Menurut
Soekartawi (2001), dan Derbitn (1986) apabila
fungsi produksi yang digunakan adalah fungsi
produksi Cobb-Douglas, maka:

Y = AXb atau LnY = LnA + LnX
Maka kondisi produk marginal adalah:

oY
=h (koefisien parameter elastisitas)

o X
Dalam fungsi produksi Cobb-Douglas, maka b
disebut dengan koefisien regresi yang sekaligus
menggambarkan elastisitas produksi. Dengan
demikian, maka nilai produk marginal (NPM)
faktor produksi X sebagai berikut:

bY PY
NPM =
X

Dimana:
B = elastisitas produksi
Y = produksi
PY = harga produksi
X = jumlah faktor produksi X

Nicholson (2001:581), efisiensi harga tercapai
apabila perbandingan antara nilai produktivitas
marginal masing-masing input (NPMxi) dengan
harga inputnya (vi) atau “ki”’= 1. Kondisi ini
menghendaki NPMx sama dengan harga faktor
produksi X.,

NPM = Px
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bY PY
= Px
X
atau
bY PY
=1
X
dimana:

Px = harga faktor produksi X.

Dalam praktek, nilai Y, PY, X dan Px diambil nilai
rata-ratanya, sehingga persamaan diatas sebagai
berikut:
bYPY
= 1 artinya efisien

X Px
b

X Px
artinya bahwa penggunaan faktor produksi X
belum efisien.

bYPY

—<1

X Px
artinya bahwa penggunaan faktor produksi X
sudah tidak efisien. Efisiensi yang demikian
disebut efisiensi harga atau allocative efficiency.

Salah satu metode analisis untuk mengetahui
faktor-faktor produksi yang mempengaruhi produk-
si ikan asap adalah fungsi produksi. Setiawati,
Wiwit (2006) melakukan penelitian yang berjudul
analisis pengaruh faktor produksi industri peng-
asapan ikan di Kota Semarang. Metode analisis
yang digunakan adalah fungsi produksi Cobb-
Douglas dan efisiensi pemaanfaatan faktor input.
Variabel yang diukur adalah faktor produksi, ikan
mentah, tempurung kelapa, tungku dan tenaga
kerja. Seperti Swastawati (2011), Manat Rahim,
Ahmad, dan Rachmat Sisbiantoro (2014) meng-
analisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi
ikan asap di Kota Kendari. Hasil peneltian
menunjukkan bahwa variabel ikan mentah,dan
tempurung secara statistik signifikan pada alpha 5
% dan tenaga kerja pada alpha 10 %, sedangkan
faktor produksi tungku tidak mempengaruhi
produksi pengasapan ikan. Anlisis efisiensi peman-
faatan input menunjukkan bahwa ikan mentah
belum efisien, sedangkan tempurung kelapa dan
tenaga kerja tidak efisien. Sementara retun to scale
dari pengasapan ikan menunjukkan bahwa return to
scale menaik karena kofisien B1+p2+B3+p4 lebih
besar dari satu. Hal ini mendukung penelitian
Stiawati,wiwit (2006), bahwa efisiensi pemanfaa-
tan harga input ikan mentah tongkol, ikan manyung
dan ikan pari belum efisien sementara skala usaha
menunjukkan kenaikan.

4. Hasil dan Pembahasan

Analisis  Faktor Produksi
Industri Pengasapan Ikan:
Y = 01172 + X10,657 + X20'245 + X30'155 + X40,O78

Yang Mempengaruhi

Tabel 1: Estimasi Faktor-Faktor yang Mempenga
ruhi Produksi Industri Pengasapan Ikan
Di Kabupaten Buton

WVariabel Koefisien T-hitung Probabilitas
Regresi B (db=33)  Parsial

ITkan Mentah (X1) 0,857 6,145**  0,0001

Tunglm (X2) 0,245 1,896* 0,021

Tempurung Kelapa (X3) 0,153 2,135* 0,003

Tenaga Kerja (X4) 0,078 4.102*%* 0,006

Konstanta 0,172

Korelasi (R) 0,913

Adjusted K. Square 0,937

F hitung 145,632

Probabilitas Simultan 0,000%**

##% - Nyata pada derajat kepercayaan 99% ( o= 0,01)
** - Nvata pada derajat kepercayaan 95% ( o= 0,03)
* . Nyata pada derajat kepercayaan 90% ( a=0,10)

Uji F

Uji statistik F pada dasarnya menunjukan bahwa
variable ikan mentah, tempurung kelapa dan tenaga
kerja berpengaruh secara signifikan terhadap
variabel produksi pengasapan ikan. Hal ini terlihat

bahwa signifikan dari uji ini adalah 0,00 jauh berada
dibawah a = 0,05 (sig F = 0,00 < a = 0,05).

Tabel 2. Uji Model regresi (Uji-F)

Sum of Mean
Model Squares | Df Square F Sig.
1 Regression .654 4 212 145.632 | .00C2
Residual 032 30 010
Total .686 34

Uji Koefisien determinasi (R?)

Uji statistik R® atau koefisien determinasi pada
dasarnya adalah untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi
variabel-variabel independen (X) terhadap variabel
dependen (Y) , (Gujarati, 2010).

Tabel. 3. Nilai Koefisien Determinasi (R?) Yang
Dihasilkan Dalam Regresi

R | Adjusted | Std. Error of | Durbin-
Model R | Square | R Square | the Estimate Watson
1 A13= | 046 037 0127 2415

koefisien determinasi ( R square) = 0,946. Dengan
demikian, maka kontribusi (sumbangan) variabel
yang mempengaruhi produksi ikan asap (ikan
mentah, tungku, tempurung kelapa dan tenaga
kerja) sebesar 94,6 %, sedangkan sisanya adalah
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5,4 % di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model analisis. .

Pengaruh Ikan Mentah

Hasil pengujiaan t-hitung untuk ikan mentah (X1)
terhadap produksi industri pengasapan ikan
sebesar6,145. Dengan demikian bahwa nilai t-
hitung (6,145) >-1,699 yang berarti bahwa variabel
ikan mentah (X1) berpengaruh secara signifikan
pada taraf alpha 0,05 terhadap pengasapan
ikan.Implikasinya produksi industri pengasapan
ikan sangat ditentukan oleh bahan baku yang
digunakan yaitu ikan mentah. Bahan baku ikan
mentah berpengaruh positif terhadap produksi
industri pengasapan ikan karena semakin banyak
bahan baku ikan mentah yang digunakan maka
semakin banyak hasil produksi pengasapan ikan.

Pengaruh Tungku

Hasil pengujian bahwa t-hitung (1,896) > (1,699),
yang berarti variabel tungku (X2) berpengaruh
signifikan pada taraf alpha 0,05 terhadap peng-
asapan ikan. Hal ini mengimplikasikan bahwa
produksi industri pengasapan ikan ditentukan oleh
jumlah tungku yang dimiliki oleh pengusaha
pengasapan ikan. Atau dengan kata lain banyaknya
jumlah tungku yang dimiliki dapat meningkatkan
jumlah produksi pengasapan ikan.

Pengaruh Tempurung Kelapa

Hasil pengujian  bahwa nilai t-hitung (2,135) >
(1,699) yang berarti bahwa tempurung kelapa |
berpengaruh terhadap produksi industri pengasapan
ikan. Dari hasil uji statistik, variabel tempurung
kelapa (X3) signifikan pada taraf alpha 0,05
terhadap produksi industri pengasapan ikan.
Artinya bahwa banyaknya produksi industri
pengasapan ikan ditentukan oleh jumlah tempurung
kelapa yang digunakan sebagai bahan bakar untuk
pembakaran/pemanggangan ikan. Variabel
tempurung kelapa memiliki tanda positif, sehingga
dapat diartikan bahwa semakin banyak tempurung
kelapa yang digunakan dalam proses pengasapan
ikan maka akan semakin banyak jumlah produksi
industri pengasapan ikan. Hal ini sangat nyata
karena untuk menghasilkan ikan asap dalam jumlah
banyak membutuhkan bahan bakar berupa
tempurung kelapa yang banyak pula karena dengan
banyaknya tempurung kelapa yang digunakan akan
mempercepat proses pemanggangan.

Pengaruh Tenaga Kerja

Hasil pengujian dapat diketahui bahwa t-hitung
(4,102) > (1,699), yang berarti ia variabel tenaga
kerja (X4) berpengaruh signifikan pada taraf alpha
0,05 terhadap pengasapan ikan. Ini mengimpli-

kasikan bahwa produksi industri pengasapan ikan
ditentukan oleh banyaknya tenaga kerja dan
lamanya jam kerja (dalam hal ini diukur dengan
jam kerja). Atau dengan kata lain, banyaknya
jumlah jam kerja dapat meningkatkan produksi
industri pengasapan ikan. Tenaga kerja yang di-
miliki oleh pengusaha pengasapan ikan mempunyai
keterampilan yang hampir sama dalam menjalan-
kan pekerjaannya, sehingga waktu yang dicurahkan
oleh masing-masing orang tenaga kerja dalam
menyelesaikan  pekerjaan  proses  produksi
pengasapan ikan juga hampir sama.

Disamping itu, jam kerja dari masing-masing unit
usaha pengasapan ikan dalam melakukan proses
produksinya tidak sama. Unit usaha yang ada
mempekerjakan tenaga kerja tidak berdasarkan
perhitungan jam kerja dalam sehari namun
berdasarkan penyelesaian pekerjaan dalam sehari.
Upah tenaga kerja yang diberikan oleh para
pengusaha industri pengasapan ikan juga tidak
didasarkan pada lamanya jam kerja dalam sehari,
akan tetapi dibayarkan berdasarkan harian para
tenaga kerja itu bekerja. Dalam sehari para tenaga
kerja mendapatkan upah yang berkisar antara Rp.
35.000,- (tiga puluh lima ribu rupiah) sampai
dengan Rp. 50.000,- (lima puluh ribu rupiah).

Analisis Return To Scale Pada Produksi
Pengasapan lkan

Return to scale (RTS) digunakan untuk mengetahui
apakah suatu usaha yang diteliti mengikuti kaidah
increasing, constant atau decreasing return to
scale. Untuk menjelaskan hal ini digunakan jumlah
besaran elastisitas bl, b2, b3, ..., bn yang
mempunyai kemungkinan lebih besar dari satu,
sama dengan satu atau lebih kecil dari satu. Hasil
analisis regresi menunjukkan bahwa jumlah
koefisien beta dari keempat variabel bebas
penelitian ini lebih besar dari 1. Penjumlahan
tersebut adalah :

Bl + B2 + B3 + P4 = 0,657 + 0,245 + 0,157 +
0,078 = 1,065

Return to Scale dalam usaha pengolahan ikan asap
diketahui sebesar 0,735 yang menunjukkan bahwa
usaha pengolahan ikan asap yang dijalankan
berada pada kondisi Increacing Return to Scale
karena Bl + B2 + B3 + P4 = 1,065. Hal ini berarti
bahwa proporsi penambahan faktor produksi
(input) akan menghasilkan tambahan produksi
(output) dengan proporsi yang lebih besar dari
penambahan input, sehingga dapat dikatakan
bahwa kondisi ini layak untuk dikembangkan atau
dilanjutkan.
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Analisis Tingkat Efisiensi Pemanfaatan Input
Harga Pada Produksi Industri Pengasapan Ikan

Efisiensi diartikan sebagai upaya penggunaan input
yang sekecil-kecilnya untuk mendapatkan produksi
yang sebesar-besarnya, (Sokartawi, 2001 : 41).
Dikatakan efisien harga (efisiensi alokatif) bila
nilai dari produk marginal sama dengan harga
faktor produksi yang bersangkutan. Efisiensi
merupakan konsep normatif yang didefinisikan
sebagai kondisi dimana sumberdaya dialokasikan
secara optimal. Analisis  efisiensi  harga
pemanfaaatan faktor produksi (input) dilakukan
terhadap semua variabel bebas yaitu variabel ikan
mentah, tungku, tempurung kelapa dan tenaga
kerja.

Tabel 4. Perhitungan Efisiensi Harga lkan

Varishe Lalm HpTewm Nala Hy P X

Yeby Rogien Jenh faktor Juput (Ry Produkm Prod (Rp

Kevja

usber: Data Primer dalah

Nicholson (2001:581), efisiensi harga tercapai
apabila perbandingan antara nilai produktivitas
marginal masing-masing input (NPMxi) dengan
harga inputnya (vi) atau “ki”’= 1. Kondisi ini
menghendaki NPMx sama dengan harga faktor
produksi X, (NPM/Px = 1).

Efisiensi Pemanfaatan Input Ikan Mentah

Elastisitas ikan mentah terhadap produksi ikan asap
sebesar 0,157, rata-rata ikan mentah yang
digunakan sebagai bahan baku oleh para pengusaha
selama 1x produksi 75,50 kg, rata-rata produksi
ikan asap selama 1x produksi 80,50 kg, ikan
mentah per kg Rp. 10500,- dan harga ikan yang
diasap per kg Rp. 30.000,- Dari data tersebut, maka
efisiensi harga input ikan mentah adalah :
Y PY
1,754

Nilai efisiensi harga dari input harga ikan mentah
1,754 atau lebih besar dari 1 (satu), sehingga
penggunaan bahan baku ikan mentah pada industri
pengasapan ikan belum efisien.

Efisiensi Pemanfaatan Input Tungku

Elastisitas tungku terhadap produksi ikan asap
sebesar 0,245, rata-rata tungku yang digunakan
sebagai alat pemanggang oleh para pengusaha
selama 1x produksi 1 buah, rata-rata produksi ikan

asap selama 1x produksi 75,50 kg, harga tungku
per buah Rp. 3000.00,- dan harga ikan asap per kg
Rp. 30000,- Dari data tersebut, maka efisiensi
harga input tungku adalah:

Y PY
1,859

X PX
Nilai efisiensi harga dari input tungku 1,859 atau
lebih besar dari 1 (satu), maka penggunaan alat

pemanggang berupa tungku pada industri
pengasapan ikan belum, efisien.

Efisiensi Pemanfaatan Input Tempurung
Kelapa

Elastisitas tempurung kelapa terhadap produksi
ikan asap sebesar 0,155, rata-rata tempurung kelapa
yang digunakan sebagai bahan bakar oleh para
pengusaha selama 1x produksi 4,50 karung, rata-
rata produksi ikan asap selama 1x produksi 75,50
kg, tempurung kelapa per karung Rp. 65.500,- dan
harga ikan asap per kg Rp. 30000,- Dari data
tersebut, maka efisiensi harga input tempurung
kelapa adalah :

X PX

Nilai efisiensi harga dari input tempurung kelapa
1,191 atau lebih besar dari 1 (satu), sehingga
penggunaan bahan bakar tempurung kelapa pada
industri pengasapan ikan di Kabupaten Buton
belum efisien. Hal ini disebabkan karena dalam
penggunaan faktor input tempurung kelapa, jumlah
banyaknya karung yang digunakan setiap
pengusaha ikan asap belum ada standar atau ukuran
dalam satu kali proses produksi pengasapan ikan.

Efisiensi Pemanfaatan Input Tenaga Kerja

Elastisitas tenaga kerja terhadap produksi ikan asap
sebesar 0,078, rata-rata tenaga Kkerja yang
digunakan dalam proses produksi oleh para
pengusaha selama 1kali produksi 4,5 jam, rata-rata
produksi ikan asap selama satu kali produksi 75,50
kg, upah tenaga kerja per hari Rp.50.000,- dan
harga ikan asap per kg Rp.30000,- Dari data
tersebut, maka efisiensi harga input tenaga kerja
adalah:

Nilai efisiensi harga dari input tenaga kerja 0,785
atau lebih kecil dari 1 (satu), sehingga penggunaan
tenaga kerja dalam proses produksi pada industri
pengasapan ikan sudah tidak efisien. Hal ini di-
sebabkan karena unit usaha yang ada memper-
kerjakan tenaga kerja  keluarga yang tidak
berdasarkan perhitungan jam kerja dalam sehari
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dan berdasarkan penyelesaian pekerjaan dalam
sehari.

Pembahasan

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produksi
Industri Pengasapan Ikan

Variabel ikan mentah mempunyai probabilitas

sebesar 0,001. Dengan demikian dapat dikatakan
bahwa variabel ikan mentah (X1) adalah signifikan,
Variabel ikan mentah berpengaruh secara positif
dan signifikan terhadap produksi pengasapan ikan
di Kabupaten Buton yang berarti apabila jumlah
ikan mentah semakin besar maka semakin besar
pula jumlah produksi ikan asap yang akan
diperoleh.

Industri pengasapan ikan sebagai usaha produksi
pengolahan hasil perikanan di Kabupaten Buton,
bahan baku yang digunakan untuk memproduksi
ikan asap adalah ikan Cakalang, tongkol dan Lure.
Menurut Statistik Perikanan tahun 2015, produksi
ikan Cakalang di  Kabupaten Buton sebesar
8.869,48 ton per tahun dan ikan Tongkol sebesar
5.56,61 ton per tahun, sehingga bahan baku untuk
pembuatan pengasapan ikan cukup tersedia (Dinas
Kelautan dan Perikanan Kabupaten Buton, 2015).

Variabel penggunaan tungku mempunyai probabi-
litas sebesar 0,131. Dengan demikian dapat dikata-
kan bahwa variabel tungku (X2) adalah tidak
signifikan, t secara statistik mempengaruhi
produksi pengasapan ikan, namun mempunyai nilai
yang positif. Kecilnya pengaruh penggunaan
tungku terhadap produksi ikan asap di Kabupaten
Buton mengimplikasikan bahwa produksi industri
pengasapan ikan tidak ditentukan oleh jumlah
tungku yang dimiliki oleh industri pengasapan
ikan. Atau dengan kata lain banyaknya jumlah
tungku yang dimiliki tidak menjamin meningkat-
nya jumlah produksi industri pengasapan ikan.
Disamping itu, penggunaan tungku sebagai alat
pengasapan ikan tidak berhubungan dengan
kecepatan waktu yang digunakan selama proses
pekerjaan pembakaran, sehingga tungku yang
digunakan tidak berpengaruh terhadap produksi
industri pengasapan ikan. Selama pekerjaan pem-
bakaran untuk masing-masing satu kali angkatan
(mentah sampai matang) dapat ditempuh dalam
waktu singkat, sehingga meskipun tungku yang
dimiliki sedikit, namun apabila semakin sering
melakukan pergantian pemanggangan dan semakin
cepat kematangan semakin banyak produksi yang
dihasilkan. Dengan demikian, jumlah tungku yang
dimiliki tidak berpengaruh terhadap produksi.

Variabel tempurung kelapa berpengaruh terhadap
produksi pengasapan ikan . Nilai t hitung variabel

tempurung kelapa mempunyai probabilitas sebesar
0,006. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
variabel tempurung kelapa (X3) adalah signifikan,
berpengaruh dan signifikan terhadap produksi
pengasapan ikan. Hal ini berimplikasi bahwa
apabila penambahan jumlah tempurung kelapa
semakin besar maka semakin besar pula produksi
pengasapan ikan yang akan diperoleh. Variabel
tempurung kelapa memiliki tanda positif, sehingga
dapat diartikan bahwa semakin banyak tempurung
kelapa yang digunakan dalam proses pengasapan
ikan maka akan semakin banyak jumlah produksi
industri pengasapan ikan. Hal ini sangat nyata
karena untuk menghasilkan produksi pengasapan
ikan dalam jumlah banyak membutuhkan bahan
bakar berupa tempurung kelapa yang banyak pula
karena dengan banyaknya tempurung kelapa yang
digunakan akan mempercepat proses pemang-
gangan.

Variabel tenaga kerja nilai probabilitas sebesar
0,005. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
variabel tenaga kerja (X4) adalah signifikan,. Ini
mengimplikasikan  bahwa  produksi  industri
pengasapan ikan ditentukan oleh banyaknya tenaga
kerja dan lamanya jam kerja.. Atau dengan kata
lain, banyaknya jumlah jam kerja dapat mening-
katkan produksi industri pengasapan ikan. Tenaga
kerja yang dimiliki oleh pengusaha pengasapan
ikan mempunyai keterampilan yang hampir sama
dalam menjalankan pekerjaannya. Hal ini oleh
karena sebagian tenaga kerja yang digunakan
berasal dari anggota keluarga dan tidak
mendapatkan upah, misalnya suami/istri dan anak.
Namun demikian terdapat pula pengusaha yang
mempekerjakan tenaga kerja di luar anggota
keluarganya dengan memberikan upah. Tenaga
kerja yang digunakan adalah sebagai tenaga kerja
dalam proses produksi dan pemasaran. Disamping
itu, jam kerja dari masing-masing unit usaha peng-
asapan ikan dalam melakukan proses produksinya
tidak sama. Unit usaha yang ada mempekerjakan
tenaga kerja tidak berdasarkan perhitungan jam
kerja dalam sehari namun berdasarkan penye-
lesaian pekerjaan dalam sehari. Upah tenaga kerja
yang diberikan oleh para pengusaha industri
pengasapan ikan juga tidak didasarkan pada
lamanya jam kerja dalam sehari, akan tetapi
dibayarkan berdasarkan harian para tenaga kerja itu
bekerja.

Return To Scale Pada Produksi Pengasapan Ikan

Usaha pengasapan ikan dengan return to scale
sebesar 1,065 yang menunjukkan bahwa usaha
pngasapan ikan yang dijalakan di daerah
Kabupaten Buton berada pada kondisi Inreacing
Return to Scale. Hal ini berarti bahwa proporsi
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penambahan faktor produksi (input) akan
menghasilkan tambahan produksi (output) dengan
proporsi yang lebih besar dari penambahan input,
sehingga dapat dikatakan bahwa kondisi ini layak
untuk dikembangkan atau dilanjutkan. Hal ini
sejalan dengan penelitian Manat Rahim dkk dan
Setiawati bahwa pengolahan ikan mentah menjadi
ikan asap dimana proporsi produksi pengasapan
ikan lebih besar dari penambahan input seperti jam
kerja, tungku dan tempurung kelapa.

Tingkat Efisiensi Pemanfaatan Input Harga Pada
Produksi Industri Pengasapan Ikan

Usaha pengasapan ikan yang ada di Kabupaten
Buton pada umumnya dilakukan oleh pengusaha
mikro, atau rumah —rumah tangga dengan skala
usaha yang kecil. Hal ini para pengusaha dihadap-
kan pada Kketerbatasan modal usaha dalam
melaksanakan usahanya. Namun dengan etos kerja
yang tinggi para pengusaha mikro tersebut
memaksimalkan penggunaan faktor produksi dalam
upaya meningkatkan produktivitas dan pada
gilirannya penedapatan meningkat.

5. Simpulan

Berdasarkan hasil peneitian dan
disimpulkan bahwa:

analisis dapat

a. Faktor produksi ikan mentah, tungku,
tempurung  kelapa, dan tenaga Kerja,
berpengaruh terhadap industri pengasapan ikan.
Hal ini berimplikasi bahwa penambahan jumlah
faktor produksi secara proposional mening-
katkan produksi pengasapan ikan.

b. Secara umum usaha pengasapan ikan di
Kabupaten Buton masih bisa beroperasi dengan
skala usaha yang meningkat atau mengikuti
kaidah Increacing Return to Scale, tetapi sudah
mendekati kondisi konstan (constant returns to
scale).

c. Pemanfaatan input harga pada produksi
industri pengasapan ikan di Kabupaten Buton
belum efisien. Input harga yang belum efisien
yaitu ikan mentah, tempurung kelapa dan
tunngu sementara input tenaga kerja sudah tidak
efisien. Hal ini oleh karena nilai produk
marginal pengesapan ikan tidak sama dengan
harga input yang digunakan
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